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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data dengan menghitung unsur-unsur biaya 

produksi maka dapat menjelaskan rumusan masalah yang tertuang dalam 

penelitian ini. Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Analisis Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Metode 

Perusahaan  

Harga pokok produksi menurut perhitungan perusahaan Teh 

Rosella berbeda dengan full costing dengan hasil per Karo didapat dari 

total harga pokok produksi sebesar Rp. 65.206.000,-. Angka tersebut 

diperoleh dari penjumlahan biaya Lain-lain (biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung dan biaya lain-lain dibagi 2.800 Karo sehingga 

menghasilkan Rp. 23.287,-  dengan rincian Rp. 2.910,- per botolnya 

karena per 1 karo minuman Teh Rosella terdapat 8 botol. 

Hasil perhitungan harga pokok perusahaan sangat berbeda karena 

tidak memasukan unsur dari seluruh biaya overhead pabrik sehingga 

hasil dari perhitungan perusahaan kurang tepat. Penelitian ini 

mendukung secara konsisten penelitian dari Wiwin Indrayani yang 

meneliti pabrik tahu “W” di Desa Japanan Mojowarno Jombang dengan 

hasil bahwa perhitungan perusahaan kurang tepat dan akurat karena 

pabrik tahu “W”  tidak membebankan biaya overhead pabrik. 
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B. Analisis Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Metode Full 

Costing pada UKM Teh Rosella Fatimah 

Berdasarkan analisa data perhitungan dengan metode full costing 

yang menjumlahkan semua unsur biaya Produksi yang dihasilkan oleh  

UKM Fatimah selama periode tahun 2016 - 2017 sebesar 2.800 sebesar 

Rp.76.183.120,-. Angka tersebut diperoleh dari biaya produksi, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Penelitian ini mendukung 

secara konsisten teori dari Sofia Pima Dewi bahwa elmen biaya terdiri 

dari 3 biaya produksi, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.1 Produksi 

yang dihasilkan oleh UKM Teh Rosella Fatimah selama periode tahun 

2016 - 2017 sebesar 2.800 karo.   Maka   harga   pokok   produksi   Teh 

Rosella per adalah Rp. 76.138.730,-. dibagi 2.800 Karo sehingga 

menghasilkan Rp. 27.192,-  dengan rincian Rp.3.399,- per botolnya 

karena per 1 karo minuman Teh Rosella terdapat 8 botol. 

Analisis penetapan harga pokok produksi Teh Rosella adalah suatu 

analisis yang didasarkan pada harga-harga riil dari apa yang sebenarnya 

terjadi di UKM Teh Rosella Fatimah. Hal yang akan dianalisis adalah 

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi Teh Rosella. Selain itu, 

analisis penetapan harga pokok produksi dengan metode full costing 

akan memberi acuan mengenai biaya yang di keluarkan untuk produk 

secara keseluruhan hal ini dilakukan karena di setiap biaya harus ada 

pengidentifikasian agar mengetahui nilai pengorbanan ekonomi seperti 

                                                           
1 Sofia Prima Dewi, Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya. hal. 13. 
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dalam buku Mahir Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa dan Dagang 

dengan pengarang Lantip Suselowati, akuntansi adalah proses 

pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memunkinkan dilakukan penilaian secara pengambilan keputusan 

secara jelas dan tegas bagi pihak pihak yang menggunakan informasi 

tersebut. 2 

  

C. Analisis Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode 

Perusahaan dan Metode Full Costing untuk Meminimalisir 

Kerugian. 

Selisih perhitungan harga pokok perusahaan dengan metode 

akuntansi, metode full costing dengan produksi 2800 karo 

menghabiskan Rp. 76.138.730,-. sedangkan perhitungan perusahaan 

Rp.65.206.000,- dengan hasil selisih Rp.10.932.730,- hasil ini 

berdampak kepada harga pokok per satuan karo dengan perhitungan 

metode full costing Rp.27.192,- perhitungan perusahaan menunjukan 

Rp. 23.287,-dengan selisih Rp.3.905,- dengan selisih per botol karena 

dalam 1 karo terdapat 8 botol, menurul full costing Rp.3.399,- 

perhitungan perusahaan Rp.2.910,- dengan hasil selisih Rp. 489,- 

Rupiah untuk menghindari dari selisih hasil perhitungan agar sesuai 

dengan perhitungan biaya akuntansi harus memasukan semua akun 

biaya baik yang berjenis variabel maupun tetap. Manfaat dari informasi 

                                                           
2 Lantip Suselowati, Mahir Akuntansi perusahaan Jasa dan Dagang, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hal. 1 
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harga pokok sendiri diantaranya untuk menentukan harga jual produk 

karena apabila harga jual rendah maka perusahaan akan dapat 

meminimalisir kerugian penelitian ini mendukung secara konsisten 

buku dari Mulyadi bahwa informasi harga pokok produksi bermanfaat 

bagi menejemen untuk menentukan harga jual produk, memantau 

realisasi biaya, menghitung laba atau rugi periodik, menentukan harga 

pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang di sajikan 

dalam neraca.3 Dan hasil dari penelitian Nadya  Dwi yang menyatakan 

bahwa produksi pada metode full costing memasukkan semua akun 

biaya baik yang berjenis variabel maupun tetap. Perusahaan sebaiknya 

memasukkan akun- akun seperti biaya penyusutan mesin, peralatan dan 

kendaraan dalam harga pokok produksi dan penentuan harga pokok 

produk menjadi lebih akurat untuk menentukan harga jual.4  

Hasil dari perhitungan perusahaan berbeda karena tidak ada unsur 

biaya penyusutan gedung dan peralatan karena minimnya pengetahuan 

oleh sebab itu perhitungan harga pokok produksi UKM Fatimah dengan 

metode full costing lebih besar.  

Penelitian ini mendukung secara konsisten hasil dari penelitian   

Lintang Arini menunjukan bahwa harga pokok produksi terdiri dari 3 ( 

tiga ) unsur biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Memperhatikan perhitungan harga pokok 

                                                           
3 Mulyadi, Akutansi Biaya, (Jogjakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Menejemen YKPN, 2016), 

hal.65 
4 Nadya Navita Dewi, “Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

Menggunakan Metode Full Costing dan Metode Variable Costing untuk Menentukan Harga Jual 

(UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” Magelang)”. 
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produksi (HPP) dengan metode full costing (kasus pada CV. Purnama 

Onix) dengan perkiraan perusahaan yang lebih rendah dari perhitungan 

akuntansi. Hal ini disebabkan ada beberapa unsur biaya yang belum 

diperhitungkan. Kecermatan dalam memperhitungkan harga pokok 

produksi sangat mempengaruhi ketepatan penetapan harga jual produk.5 

Dan Fery Nur Firmansyah dalam penelitiannya bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan hasil penghitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan pihak UKM dengan penghitungan harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode Full Costing. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa penghitungan harga pokok produksi pada UKM 

Etalase Sulkani Putra dengan penghitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode Full Costing menunjukkan perbedaan hasil. 

Perbedaan terletak pada biaya overhead pabrik yaitu metode Full 

Costing yang memasukkan biaya penyusutan mesin dan kendaraan serta 

biaya pemeliharaan mesin.6 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Lintang Arini, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Untuk Menetapkan Harga 

Jual Menggunakan Metode Full Costing Pada Cv.Purnama Onix”, E- Jurnal Universitas 

Nusantara PGRI Kediri Tahun 2017. 

6 Fery Nur Firmansyah, “Penentuan Hpp (Harga Pokok Produksi) Dengan Metode Full 

Costing Dalam Pembuatan Etalase Di Sulkani Putra Semarang”,  E-jurnal 15801. 
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